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The research was conducted at BPR in Buleleng Regency, Bali
Province which is registered with the Financial Services Authority. The
population of this research is BPRs that are registered and report their
finances in full at the Financial Services Authority during the 2018-2020
period, as many as 7 BPRs. The number of samples used was 7 rural banks
using the saturated sampling method (census). The research data uses
secondary data, obtained from the publications of the Financial Services
Authority. The data analysis technique used is path analysis to analyze the
pattern of relationships between variables and using the Sobel test to
determine the role of mediating variables. The results of the analysis and
discussion of the study found that NPL and BOPO had a negative and
significant effect on ROA, CAR had a positive and significant effect on ROA,
NPL had a positive and insignificant effect on CAR, BOPO had a negative
and significant effect on CAR, CAR was unable to mediate the effect of NPL
on ROA, and CAR is able to mediate the effect of BOPO on ROA. Good
management of NPL, BOPO, and CAR will bring maximum profitability, so
that the bank's financial performance will be better.
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Penelitian dilakukan pada BPR di Kabupaten Buleleng Provinsi Bali
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Populasi penelitian ini adalah BPR
yang terdaftar dan melaporkan keuangannya secara lengkap di Otoritas Jasa
Keuangan selama periode 2018-2020, sebanyak 7 BPR. Jumlah sampel yang
digunakan adalah 7 BPR dengan menggunakan metode sampling jenuh
(sensus). Data penelitian menggunakan data sekunder, diperoleh dari
publikasi Otoritas Jasa Keuangan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah path analysis untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dan
menggunakan uji Sobel untuk mengetahui peran variabel mediasi. Hasil
analisis dan pembahasan penelitian menemukan bahwa NPL dan BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, CAR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA, NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap CAR, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR,
CAR tidak mampu memediasi pengaruh NPL terhadap ROA, dan CAR
mampu memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA. Pengelolaan terhadap
NPL, BOPO, dan CAR yang baik akan mendatangkan profitabilitas yang
maksimal, sehingga kinerja keuangan bank menjadi lebih baik.
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PENDAHULUAN

BPR adalah bank yang kegiatan usahanya dilakukan secara konvensional dan tidak melayani
lalu lintas pembayaran. BPR menerima simpanan dalam bentuk deposito, tabungan, dan bentuk
lainnya, serta menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk kredit. BPR
melaksanakan fungsi intermediasinya dengan memberikan persyaratan yang lebih sederhana dan
proses yang relatif cepat (Putri dkk., 2018). Dalam mengoptimalkan fungsi intermediasinya, BPR
perlu melakukan manajemen terhadap kinerja keuangannya. Kinerja keuangan yang baik menentukan
keberlangsungan jangka panjang bank. Setiap perusahaan dibangun dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal dan kerugian yang serendah mungkin, yang dapat dilihat melalui rasio
profitabilitas. Profitabilitas menunjukkan baik tidaknya prospek suatu bank di masa yang akan dating.
Pengukuran profitabilitas pada perusahaan perbankan pada umumnya menggunakan rasio Return on
Asset (ROA). Profitabilitas yang diukur dengan ROA bisa dipengaruhi oleh risiko kredit, biaya
operasional pendapatan operasional, dan kecukupan modal (Sari & Endri, 2019). Rasio ROA
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas aset tertentu. Semakin
besar nilai ROA, menunjukkan semakin baik kinerja bank, karena tingkat pengembalian investasinya
semakin besar.

Bank mengalami risiko kredit ketika terjadi tingkat gagal bayar yang signifikan atas pinjaman
(kredit macet) dan ketika bank tidak dapat memenuhi kebutuhan tunai deposan karena tidak memiliki
cadangan yang cukup atau tidak mampu untuk mengumpulkan pendanaan jangka pendek
(kebangkrutan) (Adelopo et al., 2018). Untuk mengukur kemampuan bank dalam mengatasi risiko atas
kegagalan pengembalian kredit oleh debitur digunakan rasio Non Perfoarming Loan (NPL) (Pratiwi
& Suryantini, 2018). Semakin tinggi nilai NPL mengakibatkan kerugian bagi bank karena dana yang
disalurkan oleh bank belum kembali sesuai dengan batas waktu perjanjian, dan berpotensi
menurunnya pendapatan bunga serta menurunkan keuntungan (Dewi & Badjra, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Badjra (2020), Fang et al. (2019), Sari & Endri (2019), Zahrah et al. (2019),
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank, yang diukur
dengan rasio ROA. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fajari & Sunarto (2017) yang menunjukkan bahwa NPL berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anggriani dan Muniarty (2020), Rembet & Baramuli
(2020), Suciaty dkk. (2019) menemukan bahwa NPL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
ROA.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan operasional untuk mengetahui
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Semakin rendah
tingkat rasio BOPO menunjukkan Kkinerja manajemen bank yang semakin baik. Rasio BOPO yang
rendah berpengaruh pada peningkatan keuntungan bank, sehingga menunjukkan suksesnya
pengelolaan biaya operasional bank (Hutabarat, 2021). Sebaliknya, nilai BOPO yang tinggi
menunjukkan bank tersebut tidak menjalankan operasional dengan efisien, yang berdampak pada
penurunan profitabilitas. Bank yang efisien dalam operasionalnya, dapat menyisakan dana yang bisa
disimpan sebagai laba bank. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Badjra (2020), Fajari & Sunarto
(2017), Zahrah et al. (2019), menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dkk. (2021) menunjukkan
bahwa variabel BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Modal sangat penting keberadaannya dalam bank. Kecukupan modal bank diproksikan dengan
Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR mempresentasikan kemampuan bank untuk menutupi risiko
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kerugian atas aktivitas bank dan kemampuan bank dalam mencukupi dana operasionalnya (Putri dkk.,
2018). CAR berpengaruh terhadap nilai ROA dengan mengalokasikan dana untuk membiayai atau
mengatasi risiko-risiko yang muncul, sehingga mendatangkan laba yang maksimal. Semakin besar
modal yang dimiliki bank, semakin siap suatu bank untuk bisa menghadapi risiko-risiko tidak terduga
di masa yang akan datang, sehingga berdampak pada meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
bank (Wulandari & Purbawangsa, 2019). Dalam penelitian ini, CAR digunakan sebagai variable
mediasi untuk mengatasi dan mengelola risiko kerugian yang dihadapi bank, sehingga CAR dapat
memediasi pengarun NPL dan BOPO terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sanjoyo (2020), dan Sari & Endri (2019) menunjukkan adanya
pengaruh negatif signifikan CAR terhadap ROA. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anggriani & Muniarty (2020), Kawshala & Panditharathna (2017), Revita (2018), Suardana et al.
(2018), menunjukkan variabel CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan laporan yang dipublikasi Otoritas Jasa Keuangan (2020) diketahui bahwa
sebagian besar BPR di Kabupaten Buleleng mengalami penurunan nilai ROA, bahkan beberapa BPR
memiliki nilai ROA yang minus. Nilai ROA yang minus menunjukkan bahwa bank mengalami
kerugian. Pertumbuhan ROA pada BPR perlu diperhatikan, karena BPR merupakan lembaga
keuangan yang sangat penting keberadaannya bagi masyarakat. Makadari itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai penyebab terjadinya fenomena penurunan nilai ROA.

Berdasarkan uraian permasalahan dan perbedaan hasil penelitian terdahulu maka dapat
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H;: Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA).
H,: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Return on Asset
(ROA).

Hs: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA).

H,4: Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).

Hs: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR).

Hq: Capital Adequacy Ratio (CAR) mampu memediasi pengaruh Non-Performing Loan (NPL)
terhadap Return on Asset (ROA).

H,: Capital Adequacy Ratio (CAR) mampu memediasi pengaruh Biaya Operasional Pendapatan
Operaasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara NPL dan BOPO terhadap ROA

yang dimediasi oleh variabel CAR. Penelitian dilakukan di BPR Kabupaten Buleleng, karena dari data
yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada periode tahun 2018 sampai tahun 2020,
profitabilitas BPR tersebut cenderung mengalami penurunan. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui situs www.ojk.go.id. Analisis
data menggunakan menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis jalur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Nilai Nilai Mean Standar Deviasi
Minimum Maksimum
NPL (X1) 77 0,00 27,68 9,1921 7,62128
BOPO (X2) 77 65,45 97,42 80,6799 8,36143
CAR (Y2) 77 13,07 37,28 23,2452 7,31909
ROA (Y1) 77 0,11 6,85 2,9948 1,77779

Sumber: data penelitian, 2021

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, didapatkan hasil bahwa data yang dianalisis berumlah 77.
Nilai minimum NPL sebesar 0,00% dan nilai maksimum sebesar 27,68%. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya nilai NPL pada penelitian berkisar antara 0,00% sampai 27,68%, dengan rata-rata (mean)
sebesar 9,1921% pada standar deviasi sebesar 7,62128. NPL terendah pada PT. BPR Suryajaya
Kubutambahan pada tahun 2018 yaitu 0,00%, sedangkan NPL tertinggi pada PD. Bank Buleleng
Empat Lima pada tahun 2018 yaitu sebesar 27,68%. Nilai minimum BOPO sebesar 65,45% dan nilai
maksimum sebesar 97,42%. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya nilai BOPO pada penelitian
berkisar antara 65,45% sampai 97,42%, dengan rata-rata (mean) sebesar 80,6799% pada standar
deviasi sebesar 8,36143. BOPO terendah pada PT. BPR Cahaya Bina Putra tahun 2018 yaitu 65,45%,
sedangkan BOPO tertinggi pada PD. Bank Buleleng Empat Lima tahun 2018 sebesar 97,42%. Nilai
minimum CAR sebesar 13,07% dan nilai maksimum sebesar 37,28%. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya nilai CAR pada penelitian berkisar antara 13,07% sampai 37,28%, dengan rata-rata (mean)
sebesar 23,2452% pada standar deviasi sebesar 7,31909. CAR terendah pada PT. Suryajaya
Kubutambahan tahun 2019 yaitu 13,07%, sedangkan CAR tertinggi pada PD. Bank Buleleng Empat
Lima tahun 2019 sebesar 37,28%. Nilai minimum ROA sebesar 0,11% dan nilai maksimum sebesar
6,85%. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya nilai ROA pada penelitian berkisar antara 0,11% sampai
6,85%, dengan rata-rata (mean) sebesar 2,9948% pada standar deviasi sebesar 1,77779. ROA terendah
pada PD. Bank Buleleng Empat Lima tahun 2018 yaitu 0,11%, sedangkan ROA tertinggi pada PT.
Suryajaya Kubutambahan pada tahun 2018 yaitu sebesar 6,85%.

Tabel 2.
Hasil Analisis Jalur Regresi Persamaan 1 (NPL, BOPO, dan CAR terhadap ROA)

Model R Square Standardized Sig.
Coefficients
Beta
NPL (X1) -0,073 0,019
BOPO (X2) 0,934 -0,653 0,000
CAR (Y2) 0,358 0,000

Sumber: data penelitian, 2021

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktural 1, maka persamaan strukturalnya adalah:
Y1 =-0,073X1-0,653X2 + 0,358X3 + €1...ueuiuiiiiiiiiiiiiiiiie e (1)

Dari persamaan tersebut dapat diketahui besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen sebagai berikut. Nilai koefisien beta variabel NPL (X1) sebesar -0,073, memiliki arti
bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, dengan kata lain peningkatan NPL sebesar 1% akan
menurunkan ROA sebesar -0,073. Nilai koefisien beta variabel BOPO (X2) sebesar -0,653, memiliki
arti bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, dengan kata lain peningkatan BOPO sebesar
1% akan menurunkan ROA sebesar -0,653. Nilai koefisien regresi variabel CAR (X3) sebesar 0,358,
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memiliki arti bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA, dengan kata lain peningkatan CAR
sebanyak 1% akan meningkatkan nilai ROA sebesar 0,358.

Tabel 3.
Hasil Analisis Jalur Regresi Persamaan 2 (NPL, BOPO terhadap CAR)

Model R Square Standardized Sig.
Coefficients
Beta
NPL (X1) 0619 0,093 0,201
BOPO (X2) ' -0,790 0,000

Sumber: data penelitian, 2021

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktural 2, maka persamaan strukturalnya adalah:
Y2 =0,093X1-0,790X2 + e,

Dari persamaan tersebut dapat diketahui besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel mediasi sebagai berikut. Nilai koefisien regresi variabel NPL (X3) sebesar 0,093, memiliki
arti bahwa NPL berpengaruh positif terhadap CAR, dengan kata lain peningkatan NPL sebanyak 1%
akan meningkatkan nilai CAR sebesar 0,093. Nilai koefisien beta variabel BOPO (X2) sebesar -0,790,
memiliki arti bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR, dengan kata lain peningkatan BOPO
sebesar 1% akan menurunkan CAR sebesar -0,790.

Hasil perhitungan nilai determinasi total sebesar 0,975 mempunyai arti bahwa sebesar 97,5%
variasi profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) pada BPR di Kabupaten Buleleng
periode 2018-2020 dipengaruhi oleh Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), sedangkan sisanya sebesar 2,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi yang dibuat
berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) regresi persamaan 1 sebesar 0,897 serta regresi persamaan 2
sebesar 0,193. Hasil Asymp. Sig. (2-tailed) masing-masing persamaan yang lebih besar dari 0,05
artinya data dalam penelitian ini telah berdistribusi normal. Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat
ada tidaknya korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu seperti
dalam data deretan waktu atau ruang seperti dalam data cross sectional dengan melakukan Uji Durbin-
Watson (DW). Hasil uji diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) pada model regresi persaman 1 sebesar
1,808 dengan nilai dy untuk 77 sampel dengan 3 variabel bebas adalah 1,7117 dan nilai 4-dy adalah
2,2883. Oleh karena nilai dy < DW < 4-dy (1,7117 < 1,808 < 2,2883), maka tidak ada autokorelasi
dalam model regresi persamaan 1. Sementara pada model regresi persaman 2 sebesar 1,719 dengan
nilai dy untuk 77 sampel dengan 2 variabel bebas adalah 1,6835 dan nilai 4-d, adalah 2,3165. Oleh
karena nilai dy < DW < 4-dy (1,6835 < 1,719 < 2,3165), maka tidak ada autokorelasi dalam model
regresi persamaan 2. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi di antara variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas diperoleh bahwa
koefisien Tolerance pada model regresi persaman 1 maupun 2 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang
lebih kecil dari 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinear dari model
regresi persamaan 1 dan 2. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji adanya ketidaksamaan
varians dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi, dengan metode
uji glejser. Hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi pada model regresi persaman 1
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maupun 2 lebih besar dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dari model regresi persamaan 1 dan regresi persamaan 2.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien beta sebesar -0,073 yang berarti adanya
arah yang negatif serta nilai signifikansi sebesar 0,019 yang kurang dari 0,05 berarti adanya pengaruh
yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H; diterima sehingga Non
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA). Hasil pengujian
tersebut dapat berarti bahwa apabila NPL semakin rendah, maka ROA akan semakin tinggi dan
sebaliknya apabila NPL semakin tinggi, maka ROA akan semakin rendah. Hasil ini memperkuat hasil-
hasil penelitian sebelumnya yaitu Dewi & Badjra (2020), Fang et al. (2019), Sari & Endri (2019),
Zahrah et al. (2019), Tangngisalu et al. (2020), Kajirwa lsabwa & Wekesa Mabonga (2020),
Setyowati & Budiwinarto (2017), Dewi (2017), Peling & Sedana (2018), dan Isanzu (2017) yang
menemukan adanya hubungan negatif dan signifikan antara NPL dengan ROA

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien beta sebesar -0,653 yang berarti adanya
arah yang negatif serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 berarti adanya pengaruh
yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H, diterima sehingga Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA).
Hasil pengujian tersebut dapat berarti bahwa apabila BOPO semakin rendah, maka ROA akan semakin
tinggi dan sebaliknya apabila BOPO semakin tinggi, maka ROA akan semakin rendah. Hasil ini
memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yaitu Anindiansyah et al. (2020), Dewi & Badjra
(2020), Fajari & Sunarto (2017), Sari & Endri (2019, Suardana et al. (2018) Suwandi & Oetomo
(2017), Zahrah et al. (2019), Setyowati & Budiwinarto (2017), Dewi (2017), Peling & Sedana (2018),
Sitompul & Nasution (2019), Suciaty Dkk. (2019), dan Yusuf & Surjaatmadja (2018) yang
menemukan adanya hubungan negatif dan signifikan antara BOPO dengan ROA

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,358 yang berarti adanya
arah yang positif serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 berarti adanya pengaruh
yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hj diterima sehingga Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA). Hasil pengujian tersebut
dapat berarti bahwa apabila CAR semakin tinggi, maka ROA juga akan semakin tinggi dan sebaliknya
apabila CAR semakin rendah, maka ROA juga akan semakin rendah. Hasil ini memperkuat hasil-hasil
penelitian sebelumnya yaitu Anggriani & Muniarty (2020), Kawshala & Panditharathna (2017), Revita
(2018), Suardana et al. (2018), Zahrah et al. (2019), Isanzu (2017), Suciaty Dkk. (2019), dan Yusuf &
Surjaatmadja (2018) yang menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara CAR dengan
ROA

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,093 yang berarti adanya
arah yang positif serta nilai signifikansi sebesar 0,201 yang lebih besar dari 0,05 berarti tidak adanya
pengaruh yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa Ho diterima dan H, ditolak sehingga Non
Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil pengujian
tersebut dapat berarti bahwa kenaikan dan penurunan NPL tidak akan mempengaruhi tingkat CAR
secara signifikan. Hal ini menunjukkan tingginya NPL tidak mengurangi nilai CAR. Didukung oleh
hasil statistik deskriptif menunjukkan, meskipun nilai NPL terlampau tinggi, yaitu rata-rata 9,1921%
di atas batas normal yang diperbolehkan Bank Indonesia yaitu 5%, posisi rata-rata CAR juga masih
relatif tinggi yaitu 23,2452% melebihi batas minimal yang diatur Bank Indonesia yaitu 8% dari
ATMR. Peningkatan nilai NPL tidak memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan dan
penurunan CAR. CAR yang meningkat dapat diakibatkan oleh tambahan modal yang disetor dari
nasabah. Hasil ini bertentangan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yaitu Sorongan (2020), Dewi
& Yadnya (2017), Astreanto & Riyadi (2017), Hala (2020), dan Rianto & Salim (2020) yang
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menemukan adanya hubungan negatif dan signifikan antara NPL dengan CAR. Hal ini dapat
dikarenakan kondisi ekonomi dan data yang diteliti pada penelitian ini memiliki kondisi yang berbeda
dari teori

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien beta sebesar -0,790 yang berarti adanya
arah yang negatif serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 berarti adanya pengaruh
yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima sehingga Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR). Hasil pengujian tersebut dapat berarti bahwa apabila BOPO semakin rendah, maka CAR akan
semakin tinggi dan sebaliknya apabila BOPO semakin tinggi, maka CAR akan semakin rendah. Hasil
ini memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yaitu Fahlevi et al. (2019), Ansori & Herizon
(2019), Dawood (2020), dan Hamidah & Mahdiyyah (2021), yang menemukan adanya hubungan
negatif dan signifikan antara BOPO dengan CAR

Berdasarkan perhitungan pengaruh tidak langsung didapat nilai sebesar 0,033 yang
mengindikasi ke arah positif karena nilai tersebut lebih besar dari 0, namun tidak memenuhi syarat
asumsi variabel mediator karena tidak ada hubungan pengaruh signifikan antara NPL terhadap CAR.
Perhitungan uji Sobel, menunjukkan nilai z hitung yang didapatkan adalah sebesar 0,2414 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari z mutlak sebesar 1,96 (0,2414 < 1,96). Pengujian pengaruh NPL terhadap
ROA melalui CAR sebagai variabel mediasi menunjukkan hasil bahwa CAR (Y2) tidak mampu
memediasi pengaruh NPL (X1) terhadap ROA (Y1) secara signifikan pada BPR di Kabupaten
Buleleng periode 2018-2020, sehingga Hg ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa CAR tidak mampu
menjadi perantara hubungan pengaruh NPL terhadap ROA. Pada penelitian ini, NPL tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap CAR sebagai variabel mediasi, sehingga CAR tidak dapat
memediasi hubungan pengaruh NPL terhadap ROA. Menurut (Shrout & Bolger, 2002) suatu variabel
dapat menjadi variabel mediasi, dengan memenuhi syarat asumsi model mediasi yaitu adanya
pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel mediasi.

Berdasarkan perhitungan pengaruh tidak langsung didapatkan nilai sebesar -0,283 yang
mengindikasi ke arah negatif, karena nilai tersebut lebih kecil dari 0, dan perhitungan dalam uji Sobel,
nilai z hitung yang didapatkan adalah sebesar 3,961 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari z mutlak
sebesar 1,96 (3,961 > 1,96). Pengujian pengaruh BOPO terhadap ROA melalui CAR sebagai variabel
mediasi menunjukkan hasil bahwa CAR (Y2) mampu memediasi pengaruh BOPO (X2) terhadap ROA
(Y1) secara signifikan pada BPR di Kabupaten Buleleng periode 2018-2020, sehingga H; diterima.

Implikasi teoritis pada penelitian ini berkaitan dengan model yang digunakan dalam
penyusunan hipotesis yakni peran CAR dalam memediasi pengaruh NPL dan BOPO terhadap ROA
pada BPR di Kabupaten Buleleng periode tahun 2018-2020. Hasil penelitian memberikan tambahan
informasi bagaimana kemampuan rasio Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA).
Memberikan tambahan informasi mengenai bagaimana pengaruh NPL dan BOPO terhadap CAR, serta
kemampuan rasio CAR dalam memediasi pengaruh rasio NPL dan BOPO terhadap ROA. Terdapat
bukti empiris yang diperolen melalui penelitian di BPR Kabupaten Buleleng pada tahun 2018-2020
yang menunjukkan bahwa NPL dan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, CAR berpengaruh
positif terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR, serta peran CAR yang mampu
memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA. Nilai NPL, BOPO dan CAR berpengaruh pada besarannya
profitabilitas. Eksistensi CAR dalam memediasi pengaruh variabel BOPO terhadap ROA
menunjukkan CAR bisa menjadi variabel mediasi yang dapat meminimalisir pengaruh negatif BOPO
terhadap ROA. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh manajemen
bank maupun pihak terkait yang akan mengambil keputusan berdasarkan pada profitabilitas (ROA).
Hal ini dikarenakan bahwa adanya variabel NPL, BOPO, dan CAR yang dapat memprediksi
bagaimana tingkat profitabilitas (ROA) kedepannya. Selain menggunakan variabel di atas
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memungkinkan apabila mempertimbangkan variabel lain dalam menganalisis faktor yang
mempengaruhi profitabilitas (ROA), karena dilihat dari nilai koefisien determinasi yang menunjukkan
masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

dapat membuktikan kebenaran hipotesis 1 yang menyatakan Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA). Penelitian ini dapat membuktikan kebenaran
hipotesis 2 yang menyatakan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif
terhadap Return on Asset (ROA). Penelitian ini dapat membuktikan kebenaran hipotesis 3 yang
menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA).
Penelitian ini tidak dapat membuktikan kebenaran hipotesis 4 yang menyatakan Non Performing Loan
(NPL) berpengaruh negatif terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian ini dapat
membuktikan kebenaran hipotesis 5 yang menyatakan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif ternadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian ini tidak dapat
membuktikan kebenaran hipotesis 6 yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) mampu
memediasi pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Asset (ROA). Penelitian ini
dapat membuktikan kebenaran hipotesis 7 yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) mampu
memediasi pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operaasional (BOPO) terhadap Return on Asset
(ROA).

Dapat disarankan kepada manajemen BPR di Kabupaten Buleleng diharapkan dapat
mengelola nilai NPLnya dengan lebih baik, karena dari statistik deskriptif menunjukkan rata-rata nilai
NPL 9,1921%, dan nilai tertinggi NPL mencapai 27,68% melampaui batas maksimal ketentuan Bank
Indonesia yaitu 5%. Jika NPL tidak dikelola dengan baik maka dikhawatirkan akan dapat mengganggu
CAR, sehingga nilai CAR akan buruk. Bagi pihak BPR di Kabupaten Buleleng, disarankan untuk
lebih memperhatikan kinerja keuangan secara berkelanjutan, dengan mempertahankan rasio-rasio
ROA, CAR, dan BOPO serta menurunkan NPL agar rasio keuangannya tetap berada pada batas-batas
kinerja yang baik menurut Bank Indonesia. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
variabel lain yang diperkirakan lebih mampu memediasi pengaruh antara NPL terhadap ROA.
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